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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai 

(dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)” 

-Q.S. Al-Insyirah : 6-7- 
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ABSTRAK 

 

Nurrina Hapsari Lailanis (21901061057). “Pengaruh Pemberian Ekoenzim dan 

Nanobubbles Oksigen terhadap Pertumbuhan Vegetatif Anggrek Dendrobium sp. 

dengan Sistem Hidroponik Vertikal” 

Dosen Pembimbing (1) Ir. Tintrim Rahayu, M. Si.; (2) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si. 

 

Anggrek Dendrobium sp. merupakan salah satu spesies anggrek yang populer dengan 

keragaman dan keindahan bunganya, oleh karena itu anggrek ini banyak dicari oleh 

peminatnya. Salah satu masalah pada pertumbuhan anggrek yaitu pemupukan. Pemupukan 

yang memanfaatkan bahan organik seperti ekoenzim, merupakan cairan hasil fermentasi 

sampah dapur. Nanobubbles (NBs) adalah salah satu contoh dari teknologi nano yang 

memiliki diameter 1-100 nm. NBs telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang yang 

berpeluang untuk pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. Pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman anggrek (Dendrobium sp.) dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

ketersediaan nutrisi dan oksigen di dalam sistem hidroponik. Hidroponik vertikal merupakan 

metode budidaya tanaman yang menggunakan sistem tumbuh secara vertikal, di mana 

tanaman ditanam dalam lapisan-lapisan bertingkat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekoenzim dan nanobubbles oksigen (NBs) O2 terhadap 

pertumbuhan anggrek (Dendrobium sp.) dengan sistem hidroponik vertikal. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan jumlah 

ulangan 6, perlakuan yang diujikan 4 perlakuan dan unit sampel yang digunakan sebanyak 

2. Dalam percobaan ini, anggrek diberi perlakuan dengan pemberian ekoenzim dan NBs O2 

secara terpisah dan kombinasi keduanya. Kelompok kontrol juga dibentuk tanpa pemberian 

perlakuan tambahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekoenzim dan NBs O2 

1 mL/L berpengaruh terhadap pertumbuhan diameter batang (16,7 mm), tinggi tanaman 

(13,1 cm), berat tanaman (5,7 g), dan panjang daun (7,8 cm). Pemberian ekoenzim 1 mL/L 

berpengaruh terhadap jumlah daun (3,6), sedangkan pemberian NBs O2 memberikan 

pengaruh terhadap panjang daun (7,8 cm). 

 

Kata kunci: Anggrek, Ekoenzim, Hidroponik, Nanobubbles oksigen



 

 
 

ABSTRACT 

 

Nurrina Hapsari Lailanis (21901061057). "The Effect of Providing Ecoenzyme and Oxygen 

Nanobubbles on the Growth of Orchids Dendrobium sp. with a Vertical Hydroponic 

System" 

Supervisor (1) Ir. Tintrim Rahayu, M. Si.; (2) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Sc. 

Orchid Dendrobium sp. is a species of orchid that is popular for the diversity and beauty of its 

flowers, therefore this orchid is much sought after by enthusiasts. One of the problems with 

growing orchids is fertilization. Fertilization that uses organic materials such as ecoenzyme, 

which are liquids resulting from fermentation of kitchen waste. Nanobubbles (NBs) are an 

example of nanotechnology that have a diameter of 1-100 nm. NBs have been widely used in 

various fields that have opportunities for the growth of Dendrobium sp orchids. The growth 

and development of orchid plants (Dendrobium sp.) can be influenced by various factors, 

including the availability of nutrients and oxygen in the hydroponic system. Vertical 

hydroponics is a method of cultivating plants that uses a vertical growing system, where plants 

are planted in tiered layers. This research aims to determine the effect of administering O2 

ecoenzyme and nanobubbles (NBs) on the growth of orchids (Dendrobium sp.) using a vertical 

hydroponic system. The design used in the research was a Randomized Block Design (RBD) 

with 6 replications, 4 treatments tested and 2 sample units used. In this experiment, orchids 

were treated by administering ecoenzyme and oxygen NBs separately and in combination with 

both. A control group was also formed without providing additional treatment. The results 

showed that the administration of 1 ml/L ecoenzyme and NBs O2 had an effect on the growth 

of stem diameter (16.7 mm), plant height (13.1 cm), plant weight (5.7 g), and leaf length (7.8 

cm). Giving 1 mL/L ecoenzyme had an effect on the number of leaves (3.6), while giving NBs 

O2 had an effect on leaf length (7.8 cm). 

 

Keywords: Orchids, Ecoenzyme, Hydroponics, oxygen Nanobubbles 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anggrek Dendrobium sp. merupakan anggota famili Orchidaceae yang memiliki wilayah 

persebaran sangat luas di dunia, termasuk di Indonesia. Dari sekitar 20.000 spesies anggrek 

yang tersebar secara global, 6.000 di antaranya dapat dijumpai di kawasan hutan Indonesia 

(Rahmah, 2018). Berdasarkan pola pertumbuhannya, tanaman ini tergolong ke dalam tipe 

simpodial, yaitu jenis anggrek yang perkembangannya bertumpu pada dua poros pertumbuhan 

(vertikal dan horizontal) yang kemudian diakhiri dengan fase pembungaan (Firdausy, 2023). 

Genus ini sangat populer dan digemari oleh masyarakat luas karena keanekaragaman morfologi 

serta estetika bunganya (Faradilla, 2021). Tingginya minat masyarakat, khususnya para 

kolektor tanaman hias domestik maupun mancanegara, menjadikan komoditas ini banyak 

dibudidayakan (Apriliyania, 2021). Dalam skala makro, Dendrobium sp. memegang peranan 

penting dalam pasar florikultura internasional, baik dipasarkan dalam bentuk bunga potong 

(cut flower) maupun tanaman hias pot (pot plant), dengan negara tujuan ekspor utama meliputi 

Belanda, Korea, Jepang, dan Singapura (Suryana, 2015). 

Aktivitas pengembangan komoditas anggrek di Indonesia dewasa ini masih membentur 

sejumlah kendala, seperti laju pertumbuhan vegetatif yang lamban, keterbatasan pasokan bibit, 

rendahnya mutu bibit yang dihasilkan, serta penerapan teknik budidaya yang kurang optimal 

(Andri dan Tumbuan, 2015). Guna mengantisipasi hambatan tersebut, implementasi sistem 

hidroponik vertikal dapat diaplikasikan sebagai alternatif solutif dalam metode budidaya 

anggrek. Hidroponik vertikal didefinisikan sebagai teknik bercocok tanam tanpa media tanah 

yang diatur secara bertingkat dari bawah ke atas. Keunggulan metode hidroponik ini adalah 

proses produksinya yang tidak terikat oleh faktor musiman serta efisien dalam penggunaan 

ruang bila dibandingkan dengan metode konvensional berbasis tanah untuk mencapai kapasitas 

produktivitas yang setara. Keberhasilan aplikasi hidroponik pada anggrek Dendrobium sp. 

sangat ditentukan oleh terpenuhinya pasokan nutrisi esensial dan saturasi oksigen yang 

memadai. Dalam kaitan ini, pemanfaatan cairan ekoenzim yang disinergikan dengan teknologi 

nanobubbles hadir sebagai sebuah inovasi mutakhir dalam memacu pemenuhan nutrisi demi 

pertumbuhan tanaman anggrek. 

Sebagai biokatalisator organik, ekoenzim berperan aktif dalam merombak material organik 

menjadi unsur hara esensial yang lebih mudah diserap oleh jaringan tanaman. Pemberian 

larutan ini efektif menjamin kecukupan nutrisi anggrek, sehingga mempercepat laju 



 
 

pertumbuhan fisik dan pemanjangan akar. Manfaat eksternal lain juga diperoleh melalui 

pemanfaatan nanobubbles oksigen, yaitu gelembung gas berukuran mikro-nano yang mampu 

melipatgandakan konsentrasi oksigen terlarut dalam air nutrisi. Tingginya suplai oksigen pada 

zona akar ini memicu metabolisme perakaran yang berujung pada peningkatan vigor dan 

kualitas tanaman anggrek. 

Efek multiplikasi dari ekoenzim dan NBsO2 terhadap pertumbuhan tanaman hias telah 

dibuktikan oleh sejumlah penelitian. Merujuk pada laporan Rahayu (2023), penerapan 

teknologi NBs pada tanaman anggrek menunjukkan dampak signifikan pada indikator 

pertumbuhan serta membuka peluang besar untuk mereduksi dosis pupuk konvensional demi 

mewujudkan pertanian ramah lingkungan. Namun, karena evaluasi mendalam mengenai 

kombinasi kedua bahan ini masih terbatas, penulis terdorong untuk melakukan penelitian 

ilmiah dengan fokus pada "Pengaruh Pemberian Ekoenzim dan Nanobubbles (NBs) Oksigen 

terhadap Pertumbuhan Tanaman Anggrek Dendrobium sp. dengan Sistem Hidroponik 

Vertikal".  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada ulasan latar belakang di atas, isu pokok yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekoenzim dan nanobubbles (NBs) oksigen terhadap 

pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp. dengan sistem hidroponik vertikal? 

2. Berapa konsentrasi ekoenzim dan nanobubbles (NBs) oksigen yang optimal untuk 

pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp. dengan sistem hidroponik vertikal? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengalisis pengaruh aplikasi kombinasi ekoenzim dan nanobubbles (NBsO2) terhadap 

respons pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp. pada sistem hidroponik vertikal. 

2. Menentukan tingkat konsentrasi ekoenzim dan nanobubbles (NBsO2) yang paling optimal 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp. pada sistem hidroponik 

vertikal. 

 



 
 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh pemberian ekoenzim dan nanobubbles (NBs) oksigen terhadap 

pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp. dengan sistem hidroponik vertikal. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tanaman yang digunakan adalah anggrek Dendrobium sp. 

2. Nutrisi yang digunakan adalah Nanobubbles (NBs) O2 dan Ekoenzim. 

3. Daun anggrek Dendrobium sp. berjumlah 3-4 daun. 

4. Media tanam yang digunakan adalah Akar Kadaka (Moss Hitam). 

5. Pengamatan pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp. dengan sistem hidroponik 

vertikal dilakukan selama 6 minggu. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Sebagai sarana latihan dan praktik kompetensi dalam implementasi teori yang diperoleh 

dalam perkuliahan terkait Orchidology pada tahap teknik budidaya tanaman. 

2. Bagi umum 

Memberikan informasi bagi pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp. pada 

tahap teknik budidaya tanaman anggrek. Selain itu, bermanfaat untuk mendapatkan 

pemberian yang efektif terhadap jenis dan konsentrasi ekoenzim dan nanobubbles (NBs) 

oksigen dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman anggrek selama tahap budidaya 

tanaman anggrek dengan sistem hidroponik.  

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh 

pemberian ekoenzim dan nanobubbles (NBs) oksigen terhadap pertumbuhan tanaman 

anggrek dalam sistem hidroponik vertikal. Informasi ini dapat berguna dalam 

pengembangan teknik budidaya anggrek dengan sistem hidroponik dan berkelanjutan di 

masa depan. 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Pemberian Ekoenzim dan NBsO2 terhadap anggrek Dendrobium sp. berpengaruh terhadap 

pertumbuhan diameter batang, jumlah daun, tinggi tanaman, berat basah, panjang daun anggrek 

Dendrobium sp. Sedangkan perlakuan pemberian NBsO2 memberikan pengaruh terhadap 

panjang daun. Pemberian ekoenzim dan NBsO2 1 ml/L berpengaruh terhadap pertumbuhan 

diameter batang (16,7 mm), tinggi tanaman (13,1 cm), berat tanaman (5,7 g), dan panjang daun 

(7,8 cm). Pemberian ekoenzim 1 mL/L berpengaruh terhadap jumlah daun (3,6), sedangkan 

pemberian NBsO2 memberikan pengaruh terhadap panjang daun (7,8 cm). 

 

1.2 Saran 

Pada hasil yang diperoleh, peneliti menyarankan agar dilakukan penelitian lanjutan terkait 

cara memaksimalkan pertumbuhan anggrek dengan metode hidroponik. Riset berikutnya juga 

diharapkan dapat menguji kembali perpaduan antara Ekoenzim dan NBsO2 dalam 

mempercepat waktu pertumbuhan tanaman hingga siap panen, sehingga pasokan bunga 

anggrek di pasaran dapat terpenuhi dengan lebih cepat dan efisien. 
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